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ABSTRAK  ABSTRACT 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal verbal 

melatarbelakangi penelitian ini. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan komunikasi matematis. Metode penelitian 

ini yaitu kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Daerah 

Ciawitali dengan sampel sebanyak 5 siswa SMP. 

Instrumen penelitian berupa empat soal tes uraian dan 

wawancara. Hasil menunjukkan bahwa beberapa 

kesulitan yang muncul pada saat siswa mengerjakan 

soal komunikasi  matematis pada materi penyajian data 

yaitu kesulitan dalam menyimpulkan, memahami dan 

menginterpretasi ide matematika, melakukan 

perhitungan, dan kesulitan menyusun kata-kata untuk 

menjelaskan kembali pernyataan.  Berdasar pada 

kesulitan yang terjadi, kemampuan komunikasi dapat 

ditingkatkan dengan berfokus mengatasi kesulitan-

kesulitan tersebut.  

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, 

Kesulitan Siswa, Penyajian Data. 

The low mathematical communication skills and students' 

difficulties in solving verbal problems are the backgrounds 

of this research. The purpose of the study was to 

determine the students' difficulties in solving 

mathematical communication skills problems. This 

research method is qualitative. The research was carried 

out in the Ciawitali area with a sample of 5 junior high 

school students in the area. The research instrument was 

in the form of a description test with four questions and 

interviews. The results of the analysis show that some of 

the difficulties that arise when students work on 

mathematical communication problems in data 

presentation material are difficulties in concluding, 

understanding and interpreting mathematical ideas, 

performing calculations, and difficulties in composing 

words to explain statements. Based on the difficulties that 

occur, communication skills can be improved by focusing 

on overcoming these difficulties. 

Keywords: Mathematical Communication Skills, Student 

Difficulty, Data Presentation. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses atau kegiatan yang ditujukan untuk pembentukan  kepribadian 

siswa, yang dilakukan secara sistematis (Tirtarahardja & Sulo, 2005; Asdar, Arwadi, & Rismayanti, 

2021). Pendidikan adalah pembelajaran paling mendasar yang wajib didapatkan oleh setiap 

individu (Chotimah dkk., 2019; Iswara & Sundayana, 2021). Pendidikan terdiri dari pendidikan 

formal dan non formal (Afriansyah, 2012). Pendidikan formal merupakan pendidikan yang terjadi 

di lembaga formal seperti sekolah. Melalui proses pendidikan di sekolah, siswa dididik agar 

mempunyai kepribadian yang unggul. Siswa juga dibekali dengan bebagai kompetensi yang akan 

berguna untuk membangun kehidupan dan mencapai tujuan hidupnya (Luritawaty, 2019; Aisyah 

& Madio, 2021).  

Salah satu bagian penting dalam serangkaian proses pendidikan di sekolah adalah 

kegiatan pembelajaran. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berbagai ilmu dipelajari 

siswa melalui kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu matematika. Matematika merupakan 

merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti memuat matematika di 

dalamnya (Luritawaty, 2019; Afriansyah, dkk., 2020). 

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006. Dalam Permendiknas tersebut tertulis mata pelajaran matematika tingkat SMP/MTs 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) Memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

National Council of Teacher of Mathematics (Irjayanti, 2011) menyatakan bahwa 

Pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas XII memerlukan 

standar pembelajaran yang berfungsi untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta keterampilan dasar 

yang bermanfaat. Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar proses. 

Standar isi merupakan standar pembelajaran matematika yang memuat konsep-konsep materi 
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yang harus dipelajari oleh siswa, yaitu: bilangan dan operasinya, aljabar, geometri pengukuran, 

analisis data dan peluang. Sedangkan standar proses adalah kemampuan-kemampuan yang 

harus dimiliki siswa untuk mencapai standar isi. Standar proses meliputi pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), penelusuran pola atau 

hubungan (connections), dan representasi (representatiation)”. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran dan standar pembelajaran matematika, terlihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam proses pembelajaran (Purnama & 

Afriansyah, 2016; Hanipah & Sumartini, 2021). Hal ini diperkuat oleh Within (1992) bahwa 

kemampuan komunikasi matematik sangat penting untuk memfasilitasi siswa agar paham 

secara mendalam terhadap matematika, maka mahasiswa harus mampu untuk aktif  

berkomunikasi. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

esensial dalam pembelajaran matematika (Luritawaty, 2016; Nuraeni & Afriansyah, 2021). 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek kognitif untuk menunjang keberhasilan 

siswa belajar (Sritresna, 2017; Ismayanti & Sofyan, 2021). Komunikasi dalam matematika 

merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa dan guru selama belajar, mengajar, 

dan mengevaluasi matematika, melalui komunikasi siswa memiliki kemampuan untuk 

mengaplikasikan dan mengekspresikan pemahaman tentang konsep dan proses matematika 

yang mereka pelajari (Dewi, Sundayana, & Nuraeni, 2020; Riyanti & Mardiani, 2021).  

Greenes dan Schulman (1996) menyatakan bahwa komunikasi matematik adalah 

kemampuan: 1) menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, dan 

melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda; 2) memahami, menafsirkan, dan menilai 

ide yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual; 3) mengkonstruk, menafsirkan 

dan menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya. Selanjutnya 

Menurut Sullivan & Mousley (Ansari, 2003), komunikasi matematik bukan hanya sekedar 

menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap, 

menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing), 

menulis, dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari. Jelas bahwa kemampuan 

komunikasi matematik siswa perlu mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan. Lopatto 

(Sundayana, 2018; Syah & Sofyan, 2021) menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi ada tiga, 

yaitu: 1) kemampuan komunikasi lisan (skill at oral communication); 2) kemampuan komunikasi 

tulisan (skill at written communication), dan 3) kemampuan komunikasi melihat (skill at visual 

communication). 

Fakta menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis dikalangan siswa masih 

lemah (Hibattulloh & Sofyan, 2014; Maulani & Sundayana, 2017; Purnamasari & Afriansyah, 

2021). Izzati (2010) mendapatkan gambaran lemahnya kemampuan komunikasi siswa 

dikarenakan pembelajaran matematika selama ini masih kurang memberi perhatian terhadap 
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pengembangan kemampuan ini. Hal yang sama juga ditemukan oleh Kadir (2010) bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di pesisir masih rendah, baik ditinjau dari 

peringkat sekolah, maupun model pembelajaran. Natawijaya (Fitri, 2012) menyebutkan bahwa 

beberapa kesulitan dalam pembelajaran matematika yang terjadi pada siswa sekolah menengah 

pertama (SMP) disebabkan oleh kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Berdasarkan 

penelitian Firdaus (Nurhayati, 2014) terdapat lebih dari separuh siswa memeroleh skor 

kemampuan komunikasi matematis kurang dari 60% dari skor ideal, sehingga kualitas 

kemampuan komunikasi matematis belum dalam kategori baik. Maka dari itu pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis perlu dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

analisis kesulitan siswa dalam mengerjakan soal-soal komunikasi matematis. Dengan demikian, 

akan diketahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa ketika mengerjakan soal-soal 

komunikasi matematis sehingga dapat dicari solusinya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif (Darmawan, 2013). Penelitian 

dilakukan di Daerah Ciawitali Kab. Garut. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas viii. 

Adapun sampel dipilih secara acak sebanyak lima siswa. 

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berbentuk soal 

kemampuan komunikasi matematis sebanyak emapat soal. Sedangkan instrumen non tes 

berbentu kwawancara. Instrumen tes diberikan kepada kelima orang sampel, kemudian hasilnya 

dianalisis berdasarkan beberapa indikator yaitu menghubungkan diagram ke dalam ide 

matematika, menjelaskan situasi dengan grafik, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

dan simbol matematika, serta menyusun argumen. Selanjutnya instrumen wawancara 

digunakan untuk mengklarifikasi hasil jawaban pada instrumen tes. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat diketahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi penyajian data. Data yang diperoleh melalui tes dan wawancara 

kemudian analisis dideskripsikan dalam bentuk paragraf. 

a.  Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh deskripsi 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di Daerah Ciawitali pada materi Penyajian 

Data. Adapun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut: 
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1)  Menghubungkan diagram ke dalam ide matematika  

Pada Indikator 1, dilihat dari analisis pada hasil jawaban, (S-1) memiliki kemampuan 

komunikasi matematika yang cukup baik dalam menyelesaikan soal materi penyajian data. 

(S-1) mengungkapkan ide matematika secara tulisan dengan baik dan benar sehingga 

mendapat skor 4. (S-1) mempu menghubungkan gambar ke dalam ide matematik. Tidak 

hanya secara tulisan tetapi juga mampu menjawab secara lisan. Hal ini didukung oleh 

pendapat Darkasyi dkk., (2014), bahwa komunikasi matematis mencakup komunikasi 

tertulis maupun lisan atau verbal. Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, 

gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikasi 

tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian matematika yang 

menggambarkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk 

menyelesaikan masalah. Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan 

penjelasan verbal atau gagasan matematika. Komunikasi lisan dapat terjadi melalui interaksi 

antar siswa misalnya dalam pembelajaran dengan setting diskusi kelompok. Berbeda halnya 

dengan (S-1), (S- 4) hanya mengetahui informasi apa yang diketahui dan ditanyakan saja. 

Hal ini dikarenakan (S-4) kurang memahami materi penyajian data. Selanjutnya untuk (S-2) 

dan (S-3), mereka mampu memahami dan menghubungkan gambar ke dalam ide 

matematik, mampu menggunakan istilah, simbol, notasi dan strukturnya untuk menyajikan 

ide matematika tetapi tidak memberikan kesimpulan akhir pada jawabannya. Namun pada 

saat wawancara, (S-2) dan (S-3) mampu menjawab secara lisan dengan santai dan tanpa 

rasa takut, siswa mampu menyimpulkan kesimpulan akhir secara lisan. (S-2) dan (S-3) 

mampu menggunakan istilah, simbol, notasi dan strukturnya untuk menyajikan ide 

matematika namun tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawabannya. Dalam 

menyelesaikan soal, (S-2), (S-3) dan (S-5) telah menggunakan beberapa simbol dan notasi 

untuk menyajikan ide matematika. Sejalan dengan itu NCTM mengungkapkan salah satu 

standar kemampuan komunikasi matematika yaitu menggunakan bahasa matematika 

untuk mengekspresikan ide- ide matematika secara benar. Sedangkan bahasa matematika 

itu sendiri dapat berupa notasi, simbol-simbol dan sebagainya. Hal ini didukung oleh 

penelitian Putri dkk., (2020), dan penelitian Pane, Jaya, & Lubis (2018) bahwa matematika 

dapat dipandang sebuah bahasa, karena dalam matematika terdapat sekumpulan lambang 

atau simbol dan kata (baik kata dalam bentuk lambang, misalnya “≥‟ yang melambangkan 

kata “lebih besar atau sama dengan”, maupun kata yang diadopsi dari bahasa biasanya 

seperti kata “fungsi”, yang dalam matematika menyatakan suatu hubungan dengan 

aturan tertentu antara unsur unsur dalam dua buah himpunan). (S-5) juga mampu 

menjelaskan maksud dari sebuah soal yang disajikan, namun (S-5) belum mampu 
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memberikan kesimpulan akhir dari setiap pekerjaan yang dilakukan dikarenakan guru tidak 

membiasakan siswa untuk selalu menulis kesimpulan jawaban dari setiap soalnya.  
 

2)  Menghubungkan diagram ke dalam ide matematika 

Pada Indikator 2, dilihat dari analisis pada hasil jawaban, (S-1), (S-2), (S-3) dan (S-5) 

memiliki kemampuan komunikasi matematika yang cukup baik dalam menyelesaikan soal 

materi penyajian data. Siswa mengungkapkan ide matematika secara tulisan dengan baik 

dan benar sehingga siswa mendapat skor 4. Siswa mempu menghubungkan ide matematik 

ke dalam gambar. Tidak hanya secara tulisan, siswa juga mampu menjawab secara lisan. 

Pada wawancara (S-1), (S-2), (S-3) dan (S-5), mereka mampu menjawab beberapa 

pertanyaan secara lisan dengan santai dan tanpa rasa takut. Sementara untuk (S-4) tampak 

belum mampu memahami dan mengiterpretasikan ide matematikanya. Hal ini terlihat dari 

lembar jawaban (S-4) dimana tidak ada satu soal pun yang dapat diselesaikan. Termasuk 

pada soal no 4 (S-4) menuliskan jawaban dengan hasil yang salah. Menurut Ansari (2003) 

dinyatakan bahwa terdapat lima aspek pada kemampuan komunikasi matematis, yaitu 

representasi (representating), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi 

(discussing), dan menulis (writing). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (S-4) tidak mampu 

memenuhi aspek kelima dari komunikasi matematis itu sendiri. 
 

3)    Menghubungkan diagram ke dalam ide matematika 

Pada indikator 3, (S-1), (S-2) dan (S-3) mampu mengekspresikan ide matematikanya 

dengan baik. Dalam menyelesaikan soal, ketiganya mampu menggunakan istilah, simbol, 

notasi dan strukturnya untuk menyajikan ide matematika dengan tepat, tetapi sama-sama 

lupa menuliskan kesimpulan. Hal ini disebabkan mereka terburu-buru dan lupa. Pada saat 

wawancara, (S-1), (S-2) dan (S-3) mampu menjawab kesimpulan akhir dengan lisan dn tegas 

tanpa ragu. Sedangkan (S-5) tidak teliti dalam menghitung data untuk menyelesaikan soal 

tersebut, tetapi (S-5) menuliskan kesimpulan akhir dengan benar. (S-4) sendiri belum 

mampu memahami dan mengiterpretasikan ide matematikanya, hal ini terlihat dari lembar  

jawaban (S-4) yang hanya mampu menuliskan langkah-langkahnya saja. Tidak ada satu soal 

pun yang dapat diselesaikan oleh (S-4).  
 

4)    Menghubungkan diagram ke dalam ide matematika 

Pada Indikator 4, (S-2) dan (S-3) mengekspresikan ide matematikanya dengan cara 

yang hampir sama. (S-2) dan (S-3) mampu mengungkapkan ide matematika secara tulisan 

dengan baik, mengetahui informasi apa yang diketahui dan ditanyakan soal dengan baik. (S- 

1), (S-4) dan (S-5) memiliki cara yang berbeda dari subjek lainya ia mengekspresikan 

langsung secara inti. Sejalan penelitian Darkasyi dkk., (2014) dan penelitian Faelasofi, 

Amidha, & Istiani (2015) bahwa komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, 
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gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. (S-1), (S- 4) dan 

(S-5) mampu memahami dan mengiterpretasikan ide matematika namun belum mampu 

mengevaluasinya dengan baik sehingga mereka hanya menuliskan intisari dengan nilainya 

saja tidak secara rinci. Hal ini di sebabkan karena mereka sama-sama tidak pandai menyusun 

kata-kata untuk menjelaskan kembali.  

 

b.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil diketahui bahwa dalam indikator pertama terdapat beberapa siswa 

yang tidak menyelesaikan soal secara benar yaitu (S-2), (S-3) dan (S-5). Hal ini disebabkan 

mereka tidak menuliskan kembali kesimpulan jawaban. Beberapa penyebabnya yaitu lupa, atau 

sengaja tidak menuliskan karena tidak ada instruksi. Adapun (S-4) hanya mampu menyelesaikan 

soal hanya sampai diketahui dan ditanyakannya saja. Pada indikator kedua, hanya ada satu siswa 

yang tidak menyelesaikan soal yaitu (S-4). (S-4)  tidak mampu mengerjakan soal sama sekali. Hal 

ini disebabkan (S-4) tidak menguasai soal pada indikator ke dua. Selanjutnya pada indikator 

ketiga, keseluruhan siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar misalnya siswa 

(S-1), (S-2), (S-3) sama-sama tidak menuliskan kesimpulan jawaban, sedangkan (S-4) hanya 

mampu mengerjakan soal sampai menentukan rumusnya saja. Adapun (S-5) mampu 

menyelesaikan soal sampai menuliskan kesimpulan tetapi keliru dalam sebagian perhitungannya 

saja. Terakhir pada indikator keempat, (S-4) dan (S-5) hanya mampu menjawab dengan 

menyebutkan hari dan nilainya saja, sedangkan (S-1) menjawab soal indikator keempat hanya 

intinya saja jadi tidak menjelaskan kembali secara. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis kesulitan siswa terhadap soal-soal kemampuan matematis, 

diketahui beberapa kesulitan yang muncul pada saat siswa mengerjakan soal komunikasi  

matematis pada materi penyajian data. Kesulitan tersebut daintaranya yaitu kesulitan dalam 

menyimpulkan, kesulitan dalam memahami dan menginterpretasi ide matematika, kesulitan 

melakukan perhitungan, dan kesulitan menyusun kata-kata untuk menjelaskan kembali 

pernyataan. Berdasar pada kesulitan yang terjadi, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

berfokus pada bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan secara optimal 
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